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Tidak ayal lagi bahwa pembangunan ekonomi akan selalu melibatkan alam karena di sanalah manusia
membangun prasarana dan sarana fisik dan alam juga mempunyai potensi sumber daya yang harus digali.
Seiring dengan pembangunan ekonomi, mulai muncul kesadaran bahwa kehidupan di muka bumi ini sangat
bergantung kepada hutan-hutan yang berfungsi sebagai paru-paru bumi. Tetapi proses penghangusan alam
berlangsung terus dan mengakibatkan pemusnahan berbagai species hewan dan tumbuhan.

Kebun Binatang sebagai salah satu bagian dari usaha yang memanfaatkan satwa saat ini dituntut untuk leblh
banyak berperan dalam usaha perlindungan dan pelestarian alam daripada sekedar memperagakan koleksi
satwa langkanya. Kebun Binatang Ragunan Jakarta sebagai salah satu pemain dalam usaha di atas
menghadapi tuntutan yang serupa. Sebagai organisasi Badan Pengelola millik Pemda DK Jakarta, maka
KBR dituntut untuk lebih berperan dalam memasyarakatkan usaha perlindungan dan pelestarian alam.
Tujuan dari penulisan karya akhir ini adalah pada dasamya adalah untuk mengetahui strategi usaha yang
telah dilakukan oleh KBR dalam menghadapi tuntutan tersebut. Demikian juga akan mempelgjari faktor-
faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi perkembangan dan kelangsungan hidup KBR umumnya
untuk mengungkapkan kekuatan, keterbatasan, kesempatan, dan ancaman yang mungkin dihadapi oleh
KBR.

Melaui analisa lingkungan internal, diperoleh gambaran bahwa KBR mempunyal kekuatan dalam hal
pengalaman untuk mengel ola usaha kebun binatang karena kehadiran KBR sudah ada sejak tahun 19M;
memiliki sumber daya manusia yang cukup besar; didukung pembiayaan dari pemerintah, luas wilayah
mencapal 135 Ha, dengan lebih dari 4000 specimen satwa dan 47.499 pohon.

Namun masih terdapat beberapa keterbatasan yang harus diperbaiki oleh KBR, seperti: rendahnyacitra KBR
sehingga orang enggan datang ke KBR, komposisi tingkat pendidikan dari sumber daya manusia yang tidak
seimbang; anggaran yang terbatas dari pemerintah teknologi dan peralatan yang sudah usang sehingga dapat
mengghambat pekerjaan dan minimnya saranatransportasi di dalam lokasi.

Sedangkan melalui analisa eksternal, KBR masih mempunyai prospek sebagai ruang publik yang terbuka
hijau; adanya peraturan dan kebijakan pemerintah yang mendukung usaha konservasi; tingkat pertumbuhan
penduduk dan thigkat pendidikan yang semakin baik; serta perkembangan dari teknologi yang berkaitan
dengan konservasi itu sendiri dan teknologi informasi.

Meskipun demikian ancaman yang harus dihadapi oleh KBR jugadinilai cukup besar karena: berkurangnya
pengunjung karenakrisis ekonomi dan faktor keamanan dari situasi poiltik yang tidak stabil; semakin
banyaknya substitus rekreasi; perkembangan kota yang pesai menyebabkan urbanisasi dan menjauhkan
publik dan lingkungan dan KBR khususnya, sena menyebabkan wilayah Ragunan menjadi menarik untuk
bisnis.

Berdasarkan kondisi lingkungan eksternal dan situasi internal yang dihadapi oleh KBR tersebut di atas maka
untuk menyebar|uaskan perhatian kepada konservasi adalah melalui pengunjung yang datang ke KBR
dengan cara meningkatkan mutu pelayanan dan pengembangan 1siiitas layanan. Melalui anailsa SLOT,
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KBR dapat menerapkan strateginya melalui: pengembangan satana pelayanan sebagai fasifitas sosial dan
konservasi, melakukan pendidikan konservasi bekeijasama dengan sekolah-sekolah dan instansi-instansi
sebagal permulaan untuk mengenalkan upaya konservasi.

Anggaran yang terbatas dapat diatasi KBR dengan melakukan kerjasarna dengan pihak ketiga untuk
memperbaiki dan meningkatkan fasilitas layanan dan konservasL Pelatlhan SDM sangat diperlukan untuk
mengikuti perubahan-perubahan ini. KBR juga harus aktif dan teratur untuk melakukan promosi dan public
relation tentang apa yang menjadi tugas, fiingsi, dan sasaran yang ingin dicapai KBR., dan memberikan
fakta-fakta tentang pentingnya konservasi kepada masyarakat luas. Agar program-program itu dapat tercapai
maka perlu juga dikembangkan suatu sistem inforrnasi yang terintegrasi.

Sedangkan untuk mengatasi ancaman yang timbul dan keterbatasan perusahaan maka perlu ditinjau lagi
struktur organisasi KBR. Dan untuk |ebih mengingatkan masyarakat tentang adanya KBR perlu dibuat suatu
sirnbol, lambang, atan logo yang berhubungan dengan KBR.



